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ABSTRAK 
Gastritis merupakan inflamasi dari lapisan mukosa dan submukosa gaster atau 
lambung, keluhan lainnya adalah mual, muntah, kembung, rasa penuh atau terbakar 
di perut bagian atas. Penyakit gastritis apabila tidak ditangani dengan benar maka 
akan menimbulkan komplikasi yang diantaranya adalah peptic ulcer, gangguan 
absorbsi vitamin B12, dan kanker lambung. Pasien yang menjalankan diet harus 
patuh terhadap diet yang dijalankan kalau tidak patuh dapat menghambat pasien 
dalam proses penyembuhan. Tingkat pendidikan dan dukungan keluarga merupakan 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan diet. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan tingkat pendidikan dan dukungan 
keluarga terhadap kepatuhan diet pasien gastritis di RSUD Sukoharjo. 
Jenis penelitian ini bersifat observasional dengan dilakukan  pendekatan cross 
sectional. Subyek penelitian sebanyak 24 pasien gatritis rawat inap di RSUD 
Sukoharjo. Data  tingkat pendidikan dan dukungan keluarga diperoleh dari pengisian 
kuesioner. Data  kepatuhan diet dapat dilihat dari form comstok (sisa makan pasien). 
Uji kenormalan data menggunakan Shapiro Wilk  dan uji hubungan dengan Rank 
Spearman. 
Pasien gastritis memiliki tingkat pendidikan tinggi sebanyak 50% dan tingkat 
pendidikan rendah sebanyak 50%. Sebagian besar pasien memiliki dukungan 
keluarga yang baik sebesar 79,2% dan  pasien menjalankan diet dengan patuh 
sebanyak 62,5%. Uji korelasi antara hubungan antara tingkat pendidikan dan 
kepatuhan diet menunjukkan nilai p=0,106. Uji korelasi antara hubungan  dukungan 
keluarga dan kepatuhan diet menunjukkan nilai p= 0,901. 
Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan dukungan keluarga terhadap 
kepatuhan diet pada pasien gastritis. 
 




Gastritis is an inflammation of the lining of the mucosa and submucosa gaster or 
other complaints is stomach, nausea, vomiting, bloating, full flavor or burning in the 
upper abdomen. Diseases of gastritis if not handled properly it will cause 
complications such as peptic ulcer, impaired absorption of vitamin B12, and gastric 
cancer. Patients who run the diet should be obedient towards diets that are run if not 
obedient could hinder patients in the healing process. The level of education and 
family support is one of the factors which can affect diet compliance. 
This research aims to analyze the relationship of the level of education and family 
support against the patient's diet compliance gastritis in RSUD Sukoharjo. 
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This type of research is conducted with observational approach of cross sectional. 
The subject of research as much as 24 patients gatritis hospitalization in RSUD 
Sukoharjo. Data on the level of education and family support gained from charging 
the questionnaire. Diet compliance data can be seen from the form comstok (the rest 
of the patient's meal). Average test data using the Shapiro Wilk test and relationship 
with Rank Spearman test. 
Gastritis patients have high levels of education as much as 50% and low levels of 
education as much as 50%. Most patients have a good family support of 79.2% and 
patients running diet dutifully as much as 62.5%. Test the correlation between the 
relationship between educational level and diet compliance shows the value of p = 
0,106. Test the correlation between family support relationships and diet compliance 
shows the value of p = 0.901. 
There is no relationship between the level of education and family support diet 
compliance in patients against gastritis. 
 




Gastritis adalah suatu peradangan atau pendarahan pada mukosa lambung 
yang disebabkan oleh faktor iritasi, infeksi, dan ketidakteraturan dalam pola 
makan, misalnya telat makan, makan terlalu banyak, suka mengonsumsi 
makanan yang berbumbu merangsang, asam, dan pedas (Suparyanto, 2012). 
Penyakit gastritis apabila tidak ditangani dengan benar maka akan menimbulkan 
komplikasi yang diantaranya adalah peptic ulcer, gangguan absorbsi vitamin 
B12, dan kanker lambung. 
Kepatuhan diet yang dijalankan oleh pasien dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu faktor pendidikan dan dukungan keluarga pasien. Pasien yang memiliki 
latar belakang pendidikan yang berbeda sehingga setiap pasien memiliki 
beragam sudut pandang, pola berpikir dalam memutuskan suatu hal dan 
penerimaan akan terapi diet yang dijalani selama proses penyembuhan. 
Dukungan keluarga adalah bantuan yang diterima oleh salah satu anggota 
keluarga dari keluarga lainnya dalam rangka menjalankan fungsi keluarga. 
Keluarga merupakan unit terkecil yang terdekat dengan pasien sehingga 
keluarga dalam menjadi motivator yang baik untuk mendukung dan 
mengingatkan pasien bila pasien lupa dalam menjalankan diet. 
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Berdasarkan penelitian WHO (2012) menyatakan bahwa prevalensi gastritis 
di Negara Indonesia dengan jumlah 40,8%. Penyakit gastritis di Indonesia 
menurut Profil Kesehatan tahun 2011 merupakan kedalam 10 penyakit rawat 
inap di rumah sakit sejumlah 30.154  pasien (4,9%). Dibuktikan dengan hasil 
survey penelitian tahun 2015 di RSUD Sukoharjo dengan prevalensi 4,13% 
urutan nomor 5 dari jumlah pasien rawat inap. Berdasarkan penjelasan tersebut 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut hubungan tingkat pendidikan dan 
dukungan keluarga terhadap pasien gastritis rawat inap RSUD Sukoharjo. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian adalah cross sectional  dengan jumlah sampel 24 
responden pasien rawat inap di RSUD Sukoharjo yang memenuhi kriteria inklusi 
dan eksklusi. Data tingkat pendidikan dan dukungan keluarga diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner sedangkan data kepatuhan diet dengan menggunakan 
form comtock (sisa makan pasien). Data dianalisis dengan menggunakan uji 
korelasi Rank spearman. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Penelitian 
Pasien gastritis rawat inap di RSUD Sukoharjo termasuk kedalam 10 
besar penyakit yang paling banyak dirawat di rumah sakit tersebut. Pada 
Tahun 2014 penyakit gastritis termasuk kedalam peringkat nomor 2 dari 24 
penyakit yang sering dirawat dirumah sakit dengan jumlah pasien 694 orang 
dari 15.999 orang yang dirawat inap di rumah sakit. Pada Tahun 2015 bulan 
Januari sampai dengan maret jumlah pasien gastritis sebanyak 186 orang 
dari 4.471 orang pasien rawat inap. 
B. Hasil Penelitian 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Sampel pada penelitian dibedakan berdasarkan tingkat pendidikan 
responden yang diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada 





Distribusi Frekuensi Responden Bedasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Tingkat Pendidikan  n % 
Rendah ( < 9 tahun tamat SMP) 12 50 
Tinggi ( ≥ 9 tahun tamat SMP) 12 50 
Total 24 100 
 
Pada Tabel 10 menunjukkan bahwa responden tingkat pendidikan rendah 
sebesar 12 orang (50%) dan berpendidikan tinggi sebesar orang (50%). 
Tingkat pendidikan pasien menunjukkan hasil yang sama. Jenjang 
pendidikan seseorang semakin tinggi maka pasien akan lebih mudah dalam 
menerima informasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan (Notoatmodjo, 
2003). 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga 
Tabel 2. 
Distribusi Frekuensi Responden Bedasarkan Dukungan Keluarga 
 
Dukungan Keluarga  n % 
Baik 19 79,2 
Cukup 4 16,7 
Kurang 1 4,2 
Total 24 100 
Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
dukungan keluarga yang baik sebanyak 19 orang (79,2%). Dukungan yang 
diperoleh pasien dapat memberikan solusi dalam memecahkan suatu 
masalah yang dihadapi sehingga sesorang sedang menderita sakit maka 









Karakteristik Responden Berdasarkan Kepatuhan Diet 
Tabel 3. 
Distribusi Frekuensi Responden Bedasarkan Kepatuhan Diet 
 
Kepatuhan Diet n % 
Patuh 15 62,5 
Kurang patuh 9 37,5 
Tidak patuh 0 0 
Total 24 100 
Pada  Tabel 3 menunjukkan bahwa responden sebagian besar patuh 
terhadap diet yang dijalankan di rumah sakit sebesar 15 orang (62,5%). 
Kepatuhan pasien dalam menjalankan diet yang disediakan dapat dilihat dari 
sisa makan pasien yang dikonsumsi selama berada dirumah sakit dalam 
jangka waktu tertentu (Jeannette M dan Muchammad S, 2003). 
 
Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Diet  
Analisa data tingkat pendidikan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
kuesioner yang dibagikan kepada responden sedangkan kepatuhan diet 
menggunakan form Comstock (sisa makan pasien) di RSUD Sukoharjo. 
Tabel 4. 
Uji Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Kepatuhan Diet 
 




8,50  2,75 7,50 12 6 0,106 
Kepatuhan diet  24,90  1,69 25,28 0 52,77 
*  Uji Rank Spearman 
 Pada penelitian ini diperoleh hasil analisa menggunakan uji Rank spearman 
dengan nilai p=0,106 (p value ≥ 0,05) maka tidak terdapat hubungan antara 
tingkat pendidikan dengan kepatuhan diet. Distribusi tingkat pendidikan dan 












Kepatuhan diet Total  
Patuh  Kurang patuh n (%) 
n (%) n (%) 
Rendah  5 41,7 7 58,3 12 100 
Tinggi 10 83,3 2 16,7 12 100 
 
Berdasarkan hasil analisa hubungan tingkat pendidikan terhadap kepatuhan 
diet menunjukkan bahwa dari 12 responden dengan tingkat pendidikan 
rendah sebanyak 7 responden (58,3%) kurang patuh dalam menjalankan 
diet, sedangkan dari 12 responden (83,3%) dengan tingkat pendidikan tinggi 
sebanyak 10 responden patuh dalam menjalankan diet. Penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismail, Hasanudin dan 
Burhanuddin tahun 2012 yang menyatakan bahwa ada hubungan tingkat 
pendidikan dengan kepatuhan diet pada pasien gagal ginjal kronik. Hal ini 
disebabkan karena tingkat pendidikan yang rendah tidak selamanya akan 
menghambat pribadi seseorang dalam mempelajari suatu hal untuk belajar 
dari media, seperti televisi, koran, majalah, radio, internet dan pengalaman 
orang lain yang akan dijadikan reverensi bagi kehidupannya mendatang. 
 
Uji Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan  
Analisa data dukungan dalam penelitian ini dengan menggunakan kuesioner 
yang dibagikan kepada responden sedangkan kepatuhan diet menggunakan 
form Comstock (sisa makan pasien) di RSUD Sukoharjo 
Tabel 6. 
Uji Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Diet 
 




82,62  1,03 86 95 48 0,901 
Kepatuhan diet  24,90  1,69 25,28 0 52,77 
 * Uji Rank Spearman 
7 
 
 Pada penelitian ini diperoleh hasil analisa menggunakan uji Rank spearman 
dengan nilai p= 0,901 (p value ≥ 0,05) maka tidak ada hubungan antara 
dukungan keluarga dengan kepatuhan diet. 
 
Tabel 7. 




Kepatuhan diet Total  
Patuh  Kurang patuh n (%) 
n (%) n (%) 
Baik 12 63,2 7 36,8 19 100 
Cukup 2 50 2 50 4 100 
Kurang  1 100 0 0 1 100 
 
Berdasarkan hasil analisa hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan 
diet menunjukkan bahwa dari 19 responden dengan kepatuhan diet kategori 
patuh sebanyak 12 responden (63,2%) memiliki dukungan keluarga yang 
baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Astuti, 
Yhona Paratmanitya dan Wahyuningsih (2015) yang menyatakan bahwa 
tidak ada hubungan signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan 
pasien diabetes militus. Dukungan keluarga merupakan faktor eksternal yang 
dapat mempengaruhi jalannya diet yang dilakukan oleh seseorang, sehingga 
responden memiliki keyakinan dan sikap positif didalam dirinya bahwa 
mampu menjalankan diet dengan baik, sehingga dukungan dari keluarganya 













  Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil analisa data dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Tingkat pendidikan pasien gastritis yang memiliki tingkat pendidikan 
rendah sebesar 50% dan tingkat pendidikan tinggi sebesar 50%. 
2. Dukungan keluarga pasien gastritis termasuk kedalam kategori baik 
sebesar 79,2%. 
3. Kepatuhan diet pasien gastritis termasuk dalam kategori patuh sebesar 
62,5%.  
4. Tidak Ada hubungan antara tingkat pendidikan terhadap kepatuhan diet 
pada pasien gastritis (nilai p =0,106). 
5. Tidak ada hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet pada 
pasien gastritis (nilai p =0,901). 
 Saran  
1. Bagi Rumah Sakit RSUD Sukoharjo 
Pihak rumah sakit sebaiknya memberikan informasi lanjutan akan 
dampak dari penyakit gastritis sehingga pasien dapat mencegah dampak 
dari penyakit dan memberikan asuhan gizi yang sesuai dengan penyakit 
yang diderita oleh pasien. 
2. Bagi Peneiti 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 
penelitian selanjutnya, namun diharapkan untuk menambah dan 
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